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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Agustus 2017 membukukan deflasi bulanan

sebesar 0,07%, sehingga angka inflasi tahunan

turun menjadi 3,82% (Juli 2017 = 3,88%).

Kelompok bahan makanan menjadi

penyumbang deflasi terbesar (-0,14%) kemudian

disusul oleh kelompok transpor, komunikasi dan

jasa keuangan (-0,10%). Terkendalinya inflasi

disektor bahan makanan ini tercipta dari

kontribusi pemerintah melalui kebijakan-

kebijakannya untuk menjaga persediaan dipasar,

dan selain itu juga tidak ada anomali cuaca yang

mengganggu panen sampai saat ini.

Setelah melihat tingkat inflasi yang rendah, Bank

Indonesia akhirnya menggunakan kesempatan

ini untuk menurunkan suku bunga acuan

sebesar 25 basis poin menjadi 4,50%. Hal ini

membuat Bloomberg Bond Index mencatat

kenaikan signifikan sebesar +2,46% secara

bulanan (+9,64% setahun), imbal hasil obligasi

dengan tenor 10 tahun turun 26 basis poin pada

level 6,69%. Kepemilikan asing pada Surat Utang

Negara (SUN) juga naik IDR 9.61 trilyun pada

akhir bulan Agustus 2017 menjadi IDR 785.14

trilyun (39% dari total SUN yang beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan
sejak tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

IHSG selama bulan Agustus ditutup menguat

tipis 0,40% pada level 5,864 dengan dipimpin

oleh sektor konstruksi (+3,24%) dan disusul oleh

sektor infrastruktur (+1,86%). Sementara sektor

yang mencatat pelemahan adalah aneka industri

(-2,30%), dan industri dasar (-1,30%). Saham-

saham yang mencetak kontribusi positif yang

cukup baik antara lain MEDC (+24,06%), BJBR

(+23,67%), dan INCO (+22,73%).

Sentimen positif berhembus paska Bank

Indonesia menurunkan tingkat suku bunga

acuan. Pasar melihat kebijakan stimulus

moneter ini diharapkan dapat memicu

pertumbuhan konsumsi dan investasi. Nilai tukar

Rupiah melemah tipis 0,21% dan ditutup pada

13351.
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